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Abstrak

Pertumbuhan penduduk yang cepat di Surakarta, ditambah dengan ketersediaan lahan yang tidak memadai, telah
menghasilkan permukiman yang padat dan tidak layak huni, yang berdampak buruk pada keberlanjutan dan
kelayakan huni. Penelitian ini mengkaji konsep livability yang mencerminkan kualitas hidup penghuni yang
dipengaruhi oleh ketahanan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan fisik dan non-fisik. Faktor-faktor
kenyamanan utama meliputi ekonomi, sosial, kualitas bangunan, lingkungan, dan elemen infrastruktur. Penelitian
ini berfokus pada kawasan kumuh Mojosongo yang memiliki tingkat kepadatan yang tinggi dan dekat dengan
pusat kegiatan ekonomi. Meskipun pemerintah Kota Surakarta telah berhasil mengurangi jumlah kawasan kumuh
dari 18 titik menjadi 6 titik kawasan kumuh di Mojosongo, analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan kualitas permukiman kumuh masih diperlukan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deduktif dengan metode penelitian kuantitatif deskriptif dan teknik analisis faktor, data dikumpulkan
dari 84 responden melalui proporsional random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 faktor
yang signifikan mempengaruhi peningkatan kualitas permukiman kumuh Mojosongo, yaitu faktor infrastruktur
dasar lingkungan, faktor status legalitas bangunan dan faktor sosial-ekonomi.

Kata-kunci : permukiman, kawasan kumuh, livability

Analysis of Factors Affecting the Improvement of the Quality of Mojosongo
Slum Settlement Viewed from the Livability Concept

Abstract

Rapid population growth in Surakarta, coupled with inadequate land availability, has resulted in crowded and
uninhabitable settlements, which adversely affect sustainability and livability. This research examines the concept of
livability which reflects the quality of life of residents influenced by the resilience of the environment in meeting
physical and non-physical needs. Key comfort factors include economic, social, building quality, environmental, and
infrastructure elements. This research focuses on the Mojosongo slum area, which has a high level of density and is
close to the center of economic activity. Although the government has successfully reduced the number of slums from
18 to 6 slums in Mojosongo, further analysis of the factors influencing the improvement of slum quality is still
needed. This research uses a deductive approach with descriptive quantitative research methods and factor analysis
techniques, data collected from 84 respondents through proportional random sampling. The results showed that
there are 3 factors that significantly influence the improvement of Mojosongo slum quality, namely basic
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environmental infrastructure factors, building legality status factors and socio-economic
factors.

Keywords : settlements, slums, livability

Compact: Spatial Development Journal. Vol. 03, No. 03, 2024 2



Siti Devi Octavia et al

A. Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak sebanding dengan ketersediaan lahan, sehingga menciptakan kawasan
permukiman yang padat dan tidak teratur (Fitri, 2021). Akibatnya, muncul kawasan kumuh yang menjadi
masalah kompleks bagi kota, yang kemudian mempengaruhi keberlanjutan dan kelayakan huni (Sulaiman, 2021).
Kelayakan huni mencerminkan kualitas hidup dan kenyamanan penduduk di suatu kawasan (Gultom & Sunarti,
2017). Permukiman yang nyaman dapat dinilai dari ketahanan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan fisik
maupun non-fisik penghuninya (Marferlyamin et al, 2021). Kenyamanan penduduk dapat diukur dari faktor
kesejahteraan dalam elemen human settlement, seperti ekonomi, sosial, kualitas bangunan, lingkungan, dan
infrastruktur (Gultom & Sunarti, 2017). Kawasan permukiman yang baik dapat melindungi kualitas hidup
penghuninya. Permukiman yang layak huni didukung oleh layanan fasilitas umum yang memadai, mampu
mendukung kehidupan sosial-ekonomi penduduknya (Tini & Joshua Light, 2020).

Permukiman kumuh merupakan area dengan kondisi perumahan yang buruk dan memiliki sarana prasarana
yang tidak memadai (Harris, 2020). Ciri-ciri permukiman kumuh adalah bangunan rusak, lingkungan tidak sehat,
dan minim fasilitas dasar (Naufal, 2021). Karakteristik ini dipengaruhi oleh faktor fisik dan sosial ekonomi
masyarakat, termasuk tingkat pendapatan, kepemilikan tanah, pendidikan, dan infrastruktur dasar. Kawasan
kumuh memiliki kepadatan tinggi dan kurangnya prasarana, serta penduduk dengan pendapatan dan pendidikan
rendah (Jamaludin, 2015). Faktor penyebab kawasan kumuh adalah kemiskinan, aksesibilitas rendah, dan
minimnya pelayanan sanitasi (Apriliani et al., 2022). Rendahnya pendidikan dan pendapatan berpengaruh pada
munculnya kawasan kumuh (Fitri, 2021).

Konsep Livability (kelayakan huni) tergantung pada tiga aspek yang saling terkait, yaitu ekonomi, kesejahteraan
sosial, dan lingkungan (Momtaz & Elsemary, 2015). Dalam menciptakan kawasan yang layak huni, perlu
diperhatikan kesejahteraan, kesempatan kerja, lingkungan aman, dan tata pemerintahan yang baik (Douglass,
2002). Indikator kualitas hidup juga mencakup kepuasan perjalanan dan perumahan (Mouratidis, 2020). Konsep
permukiman layak huni adalah tentang perumahan dan kawasan yang aman, nyaman, dan inklusif, terhubung
dengan fasilitas umum dan layanan sosial melalui jaringan transportasi yang layak (Lowe et al., 2015). Kelayakan
hunian mencakup hubungan antara lingkungan, ekonomi, sosial, pendidikan, dan budaya yang berkontribusi
pada kualitas hidup masyarakat (Lennard, 1997). Komponen masyarakat yang layak huni meliputi penggunaan
lahan yang beragam, peluang sosial dan budaya, sumber daya ekonomi, akses dan mobilitas, keamanan dan
estetika, serta kondisi lingkungan yang baik (Aulia, 2016)

Kota Surakarta merupakan salah satu pusat kegiatan nasional yang memiliki kepadatan penduduk tinggi, yakni
12. 391 jiwa/km?. Banyak penduduk tinggal di lahan ilegal karena terbatasnya lahan pemukiman, menyebabkan
banyak kawasan kumuh tumbuh di dekat pusat ekonomi. Salah satu kawasan kumuh di Surakarta adalah
Kelurahan Mojosongo dengan luas 7,317 Ha, dimana kepadatannya mencapai 117. 730/km?. Meskipun Surakarta
dinyatakan sebagai kota layak huni dengan indeks livability tertinggi di Indonesia, permasalahan kawasan kumuh
masih ada. Pemerintah telah melakukan berbagai perbaikan, termasuk pengurangan signifikan kawasan kumuh
di Mojosongo dari 18 titik menjadi 6 titik. Untuk tetap mempertahankan gelar kota layak huni, penting untuk
melakukan analisis tentang elemen-elemen yang mempengaruhi perbaikan kualitas kawasan kumuh dengan
menerapkan konsep livability.

B. Metode
1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif, dimulai dari membahas hal umum menuju hal yang lebih
spesifik ( Bahri et al., 2017). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji teori. Teknik pengumpulan data sangat penting untuk mendapatkan informasi (Hardani et. al, 2020). Data
dikumpulkan dari sumber primer yang diperoleh langsung, serta data sekunder yang diperoleh melalui dokumen.
Teknik pengumpulan data primer meliputi observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data
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sekunder diperoleh melalui studi literatur dan instansi pemerintahan. Sampling dilakukan dengan teknik
proportional random sampling untuk mendapatkan data merata dari penduduk di kawasan permukiman kumuh
Mojosongo. Sampel terdiri dari 84 responden yang tinggal lebih dari 8 tahun di kawasan tersebut dan berusia
18-65 tahun.

2. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas permukiman kumuh dengan
konsep livability adalah sebagai berikut ini.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel

Indikator

Fisik Bangunan

Kondisi ruang hunian

Legalitas bangunan

Status hukum lahan dan bangunan hunian

Transportasi Umum

Keterjangkauan sarana transportasi

Jaringan Jalan

Kondisi jaringan jalan

Lebar Jalan

Ukuran lebar jalan lingkungan permukiman

Sarana Peribadatan

Kemudahan dalam menjangkau sarana peribadatan

Sarana Pendidikan

Kemudahan dalam menjangkau sarana pendidikan

Sarana Fasilitas
Kesehatan

Kemudahan dalam menjangkau sarana kesehatan

Sarana Ruang Terbuka
Hijau

Kemudahan dalam menjangkau sarana ruang terbuka hijau

Sarana Keamanan

Kemudahan dalam menjangkau sarana keamanan

Jaringan Listrik

Kemudahan dalam menjangkau jaringan listrik

Jaringan Telekomunikasi

Kemudahan dalam menjangkau layanan jaringan telekomunikasi (selular
dan internet)

Jaringan Air Bersih

Sumber air baku dan kondisi air bersih yang digunakan penduduk

Jaringan Persampahan

Kondisi jaringan pengelolaan sampah yang digunakan penduduk

Jaringan Sanitasi

Kondisi sanitasi/pengelolaan limbah yang digunakan penduduk

Jaringan Drainase

Kondisi jaringan drainase

Kriminalitas Banyaknya tindakan kriminal yang terjadi dalam setahun

Konflik Sosial Banyaknya konflik sosial (SARA) yang terjadi dalam setahun
Persepsi penduduk Penilaian penduduk terkait rasa aman di lingkungan permukiman
tentang keamanan

lingkungan

Kondisi Pendidikan Jenjang pendidikan tertinggi yang ditempuh penduduk

Jaminan Kesehatan

Ketersediaan jaminan layanan kesehatan bagi penduduk

Kegiatan Sosial
Penduduk

Kondisi kegiatan sosial-budaya penduduk

Pendapatan penduduk

Banyaknya pendapatan penduduk/bulan
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Ketersediaan Kondisi keberagaman jenis pekerjaan yang terdapat di sekitar kawasan
kesempatan kerja permukiman

Pemberdayaan Ekonomi Ketersediaan lembaga ekonomi yang menyediakan kredit mikro serta
tingkat partisipasi aktif penduduk dalam kegiatan pemberdayaan
ekonomi

Sumber: Hasil Pustaka Penulis, 2024

3. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis faktor, yang dalam pengolahan
datanya menggunakan bantuan software SPSS 25. Analisis faktor memiliki tujuan untuk mengelompokkan variabel
yang berkorelasi ke dalam faktor yang lebih sederhana. Tahapan analisis meliputi uji kelayakan data, korelasi
parsial, persyaratan komunalitas, pembentukan faktor, dan penamaan faktor (Ghozali, 2016). Uji kelayakan data
dilakukan dengan uji Keiser-Meyer Olkin (KMO) dan Barlett’s Test. Korelasi parsial menunjukkan relevansi antar
variabel, sementara komunalitas menilai penjelasan variabel terhadap faktor. Pembentukan faktor melibatkan
ekstraksi dan rotasi faktor sedangkan penamaan faktor yang terbentuk mengkonfirmasi hasil analisis. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan hasil kuesioner dengan metode penilaian skala likert yang dibagikan
kepada responden penelitian terkait aspek-aspek yang mempengaruhi peningkatan kualitas kawasan permukiman
kumubh jika ditinjau dengan konsep livability. Berikut merupakan bagan teknik analisis yang dilakukan.

I INPUT I | PROSES | [ oureur |
Hasil skor kuesioner Uji Kelayakan Data Penjelasan tentang
penelitian dengan m uji Keiser-Meyer Olkin faktor yang )
skala likert tentang (KMO) mempengaruhl
aspek-aspek yang [™=9 | m Barlett's Test peningkatan
mempengaruhi m Measure of Sampling = kLlalltqs kawasam
ik o Adequacy (MSA) P it dengan
ualitas kawasan
permukiman kumuh konsep livability
jika ditinjau dengan yang terbentuk
konsep livability

Analisis Faktor
. Communalities
Total Variance
Explained -
Scree Plot
Rotated Component
Matrix

)

Eal ol

Gambar 1. Kerangka Analisis

C. Hasil dan Pembahasan
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di kawasan permukiman kumuh seluas 7,3 ha di kelurahan Mojosongo, Kota Surakarta,
Jawa Tengah. Wilayah ini merupakan daerah pinggir perkotaan yang berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar.
Kawasan ini adalah pusat perdagangan, jasa, dan industri rumah tangga pembuatan tahu dan tempe, dengan 527
rumah tangga, sebagian besar bekerja di sektor informal. Kawasan kumuh Mojosongo meliputi sebagian wilayah
di 3 RW (RW III, IV dan VII), menyumbang 21% dari total luas kelurahan. Luasan kumuh telah berkurang dari 18
titik pada tahun 2016 menjadi 6 titik pada tahun 2020 karena mendapat bantuan pemerintah. Tindakan
perbaikan kawasan meliputi perbaikan rumah, saluran pembuangan air limbah, dan perbaikan jalan serta
drainase. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 2. Kawasan Penelitian

2. Hasil Analisis Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh ditinjau
dengan Konsep Livability

Berdasarkan hasil analisis faktor, diidentifikasi bahwa terbentuk 3 kelompok faktor yang mempengaruhi
peningkatan kualitas kawasan kumuh Mojosongo jika ditinjau dengan konsep livability. Hal ini diketahui pada
tabel Total Variance Explained yang merupakan output dari analisis faktor yang telah dilakukan. Kategori faktor
yang terbentuk didasarkan pada kesamaan nilai faktor yang relevan. Hasil dari tiga kelompok faktor yang telah
terbentuk dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Total Variance Esxplained

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared

Loadings
Componen
o,
t % of Cumulative /O.Of Cumulative
Total . Total Varianc
Variance % e %
1 2.574 28.604 28.604 2.574 28.604 28.604
2 1.551 17.233 45.837 1.551 17.233 45.837
3 1.248 13.870 59.707 1.248 13.870 59.707
4 .959 10.656 70.364
5 .924 10.269 80.632
6 .633 7.034 87.666
7 .506 5.620 93.286
8 448 4983 98.269
9 .156 1.731 100.000

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2024

Compact: Spatial Development Journal. Vol. 03, No. 03, 2024 6



Siti Devi Octavia et al

Scree Plot

Eigenvalue

1 2 3 4 5 6 i 8 9

Component Number

Gambar 3. Grafik Scree Plot

Berdasarkan gambar diatas, terdapat 3 komponen yang penting karena nilai eigennya mencapai = 1 sehingga
dianggap signifikan. Selanjutnya, grafik yang menunjukkan hasil nilai eigen atau scree plot juga memperlihatkan
adanya 3 titik dengan nilai 2 1. Oleh karena itu, dari gambar diatas dapat disimpulkan terdapat 3 kelompok faktor
yang terbentuk. Faktor pertama yang terbentuk diberi nama faktor infrastruktur lingkungan, faktor kedua diberi
nama status legalitas hunian dan faktor ketiga diberi nama kondisi sosial-ekonomi penduduk. Penamaan
kelompok faktor yang terbentuk perlu mencerminkan variabel yang menyusun kelompok faktor tersebut.
Variabel-variabel yang membentuk kelompok faktor dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh Mojosongo
jika Ditinjau dengan Konsep Livability

No Nama Faktor Variabel Nilai Loadings
1 Infrastruktur Lingkungan  Jaringan Sanitasi 0,851
Jaringan Air Bersih 0,804
Jaringan Persampahan 0,690
Jaringan Listrik 0,500
Transportasi Umum 0,751
2 Status Legalitas Hunian Legalitas Bangunan 0,444
3 Kondisi Sosial-Ekonomi Kegiatan Sosial Penduduk 0,626
Penduduk
Ketersediaan Kesempatan Kerja 0,772
Pendapatan penduduk 0,761

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel-variabel pembentuk faktor pertama (infrastruktur
lingkungan) yaitu, variabel jaringan sanitasi, Jaringan Air Bersih, Jaringan Persampahan, Jaringan Listrik dan
Transportasi Umum. Ketersediaan jaringan sanitasi sangat penting untuk menciptakan kawasan permukiman
yang layak huni (Purwanto & Darmawan, 2022). Fasilitas sanitasi yang baik mampu menghindari kekumuhan,
yang sering terjadi akibat sanitasi buruk (Apriliani et al, 2022). Di Mojosongo, sebagian masyarakat sudah
memiliki septic tank pribadi, tetapi banyak yang masih membuang limbah ke selokan. Artinya, penyediaan
jaringan sanitasi yang terhubung ke sistem pembuangan air limbah komunal perlu diperhatikan. Ketersediaan
sumber air bersih juga menjadi faktor penting untuk permukiman yang layak (Mouratidis, 2018). Pada kawasan
kumuh Mojosongo, banyak penduduk bergantung pada air bersih dari PDAM, meskipun beberapa menggunakan
sumur tanah. Kualitas jaringan air bersih yang buruk dapat menyebabkan terbentuknya permukiman kumuh
(Fitri, 2021). Jaringan sistem pengelolaan sampah menyangkut kebersihan lingkungan dan kesehatan penduduk
(Lennard, 1997). Pada kawasan kumuh Mojosongo, terdapat petugas yang mengangkut sampah, tetapi masih ada
yang membakar atau membuang sampah sembarangan. Maka, perlu dilakukan pengelolaan sampah yang
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berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas permukiman. Keterjangkauan jaringan listrik penting untuk
kehidupan sehari-hari (Mouratidis, 2018). Meskipun banyak rumah di kawasan kumuh Mojosongo mendapatkan
listrik dengan daya 900 VA, beberapa masih menggunakan daya 450 VA yang terbatas. Layanan transportasi
umum juga merupakan bagian penting dari kawasan yang layak huni. Pada kawasan kumuh Mojosongo, akses
transportasi umum sangat terbatas, hanya dilalui oleh beberapa koridor Batik Solo Trans. Hal ini berdampak
negatif terhadap kualitas hidup penduduk.

Faktor kedua yang mempengaruhi peningkatan kualitas kawasan kumuh Mojosongo adalah status legalitas
hunian yang terdiri dari variabel legalitas bangunan. Legalitas lahan hunian sangat penting untuk kelayakan
tempat tinggal dan memberikan rasa aman bagi penduduk, serta mencegah masalah seperti penggusuran
(Mouratidis, 2018). Legalitas lahan mempengaruhi stabilitas sosial dan kesejahteraan ekonomi (Lennard, 1997).
Di Mojosongo, banyak penduduk sudah memiliki sertifikat tanah, tetapi masih ada hunian yang belum memiliki
kepemilikan surat tanah yang jelas.

Kelompok faktor ketiga yang terbentuk adalah faktor kondisi sosial-ekonomi penduduk yang terdiri dari variabel
kegiatan sosial penduduk, ketersediaan kesempatan kerja dan pendapatan penduduk. Ketersediaan lembaga dan
komunitas sosial mencakup kegiatan sosial budaya yang ada di permukiman kumuh. Kehadiran lembaga
masyarakat dan dukungan komunitas sangat penting bagi perwujudan lingkungan layak huni (Gultom & Sunarti,
2017). Kenyamanan tinggal di suatu wilayah diukur dari kesejahteraan penduduk, yang berkaitan dengan kondisi
sosial, kualitas bangunan, lingkungan, dan akses infrastruktur (Xiao et al.,, 2022). Lingkungan yang mendukung
interaksi sosial akan meningkatkan kesejahteraan sosial dan emosional warga (Mouratidis, 2020). Pada kawasan
kumuh Mojosongo, terdapat berbagai lembaga sosial aktif seperti PKK, karang taruna, dan kelompok PEKA
(Peduli Keluarga) yang fokus pada kesehatan dan pendidikan masyarakat. Ketersediaan kesempatan kerja sangat
berkaitan dengan jarak penduduk ke lokasi pekerjaan. Semakin dekat lokasi pusat kegiatan ekonomi, semakin
mudah penduduk untuk mengakses pekerjaan (Pamurti et al,, 2023). Pekerjaan sektor informal mendominasi
kawasan kumuh Mojosongo, yang dapat mengurangi kualitas lingkungan. Tingkat pendapatan masyarakat di
kawasan kumuh Mojosongo rata-rata Rp 1.500.000 hingga Rp 2.500.000/bulan, di bawah UMK Surakarta, yang
menyebabkan keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kesejahteraan penduduk terpengaruh oleh
kondisi sosial ekonomi dan kemampuan mereka untuk memperoleh pekerjaan yang layak (Mouratidis, 2018).
Konsep kelayakan huni memerlukan dukungan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup dan pendidikan yang
memadai (Lennard, 1997).

Terdapat tiga kelompok faktor yang mempengaruhi peningkatan kualitas kawasan kumuh Mojosongo. Faktor
pertama adalah infrastruktur lingkungan, seperti sanitasi, air bersih, pengelolaan sampabh, listrik, dan transportasi
umum. Infrsatruktur lingkungan yang memadai penting bagi pemenuhan kebutuhan hidup penduduk dan
penciptaan kenyamanan pada kawasan huni. Faktor kedua adalah status legalitas hunian terkait legalitas
bangunan, di mana sertifikat tanah penting untuk mencegah penggusuran dan menciptakan kenyamanan huni.
Faktor ketiga adalah kondisi sosial-ekonomi, yang mempengaruhi kesejahteraan penduduk dan kelayakan huni.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis faktor, terdapat 9 variabel signifikan yang membentuk 3 kelompok faktor untuk
meningkatkan kualitas permukiman kumuh Mojosongo jika ditinjau dengan konsep livability. Pertama, faktor
infrastruktur dasar lingkungan, termasuk sanitasi, air bersih, pengelolaan sampabh, listrik, dan transportasi umum.
Kedua, faktor status legalitas hunian yang penting untuk mencegah masalah dan mendorong investasi perbaikan
lingkungan permukiman kumuh. Ketiga, faktor kondisi sosial-ekonomi penduduk, terdiri dari ketersediaan
lembaga sosial, kesempatan kerja, dan pendapatan, yang mendukung kualitas kehidupan masyarakat di kawasan
kumuh Mojosongo. Rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah pemerintah Kelurahan
Mojosongo diharapkan fokus pada perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur dasar, seperti sanitasi,
persampahan, dan air bersih, untuk meningkatkan kualitas kawasan kumuh. Selain itu, perlu ada program
pemberdayaan masyarakat untuk melibatkan warga dalam perencanaan dan pelaksanaan perbaikan kawasan
kumuh. Kemudian untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kelayakan huni di kawasan kumuh yang mungkin belum tertera dalam penelitian ini.
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